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abstrak Unsur intrinsik puisi dapat diartikan berupa sarana yang digunakan oleh 

pengarang untuk menyampaikan ide, pesan, dan nilai untuk membentuk suatu karya 
sastra. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis unsur intrinsik pada puisi 
Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma. Metode yang dipergunakan pada penelitian ini 
berupa metode kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa teknik simak, catat, libat dan 
teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan konten analisis oleh Miles dan 
Huberman. Hasil dari pnenelitian ini berupa unsur intrinsik puisi Mengadu karya Yusrilo 
Mahendra Kusuma yang terdiri dari 1) memuat tema religius atau ketuhanan, 2) memiliki 
gaya bahasa personifikasi, metafora, elipsis, paralelisme, serta asosiasi, 3) memuat diksi 
konotatif, 4) mengaplikasikan rima bebas, 5) memuat amanat berupa selalu mengingat 
Tuhan dan berserah diri, 6) mengaplikasikan sudut pandang orang pertama, 7) memiliki 
tipografi berupa tanda tanya (?). Simpulan pada penelitian ini adalah terdapat 7 analisis 
unsur intrinsik pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma. 
Kata kunci— Matematika, Media, Berhitung. Puisi, Unsur intrinsik puisi, Mengadu 

 
 

 
abstract— The intrinsic elements of poetry can be interpreted as a means used by the author 

to convey ideas, messages, and values to form a literary work. The purpose of this research is to 
analyze the intrinsic elements in the poem Mengadu by Yusril Mahendra Kusuma. The method 
used in this research is qualitative method. The data collection technique is in the form of listening, 
recording, engaging and data analysis techniques in this study using content analysis by Miles and 
Huberman. The results of this research are the intrinsic elements of the poem Mengadu by Yusril 
Mahendra Kusuma which consists of 1) containing religious or divine themes, 2) having 
personification, metaphor, ellipsis, parallelism, and association language styles, 3) containing 
connotative diction, 4) applying free rhyme, 5) containing a mandate in the form of always 
remembering God and surrendering, 6) applying the first person point of view, 7) having 
typography in the form of question marks (?). The conclusion of this research is that there are 7 
intrinsic element analysis in the poem Mengadu by Yusril Mahendra Kusuma. 
Keywords— Poetry, Intrinsic elements of poetry, Mengadu 
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PENDAHULUAN 
Puisi dapat dikatakan sebuah karya sastra berisi bahasa yang lebih padat, 

imajinatif, serta memiliki preferensi diksi yang tepat dengan pandangan yang ingin 
diungkapkan oleh penulis terhadap pembaca (Rahayu dan Kurniawan, 2021) yang 
juga menumbuhkan perasaan serta mendorong imajinasi panca indera pembaca 
kepada tatanan yang berirama (Wulansari, 2017). Puisi juga berisi kiasan-kiasan indah 
tersirat makna (Kosasih dalam City dkk., 2018) yang dipergunakan untuk 
mewujudkan daya imajinasi (Aminudin dalam City dkk., 2018). 

Puisi dapat dibagi menjadi dua, yakni puisi lama serta puisi baru (Rahimah, 
2017) puisi lama berarti terpaku dengan kaidah-kaidah (Amin dan Usman, 2018) puisi 
khas Indonesia yang tidak terhasut dari puisi barat (Rizal dalam Kardian, 2018). Puisi 
lama lazim terjalin pada baris, larik, irama, rima, serta tidak terhasut budaya asing 
(Putri dan Ananda, 2023). Sedangkan puisi baru berarti bebas serta tidak terkait pada 
rima dan persamaan bunyi (Komara dkk., 2019) yang meruak mulai bangsa Indonesia 
mengetahui tentang pendidikan formal (Sari dkk., 2023). Puisi baru memfokuskan 
pada keindahan diksi serta menunjukkan pengembangan gaya bahasa sebagai sarana 
penyampaian (Setyaningsih dalam Wati dan Sudarmaji, 2022). 

Tujuan dari puisi adalah seni yang mengandung pesan (Isnaini dan Rosmawati, 
2021) sebagai media kritik untuk dapat dimanfaatkan menjatuhkan seseorang 
(Hasanah dkk., 2019) dapat dikatakan terdapat tujuan lain yakni mengutarakan 
perasaan yang tidak dapat diutarakan secara langsung, serta sebagai penghibur hati 
dan media penyalur hobi dari penulisan karya sastra (Permana dkk., 2022). 

Dalam puisi terdapat berbagai unsur yang membangun, seperti unsur ekstrinsik 
yang berarti unsur luar sebuah karya sastra walaupun tidak langsung menguasai 
sistem karya sastra (Mamonto dkk., 2021). Unsur ekstrinsik ini mencakup berupa 
nama pengarang, biografi, proses kreatif, lingkungan sosial, latar zaman, serta nilai 
yang tercantum pada puisi (Hasibuan dan Ilyas, 2021). Unsur ekstrinsik berkaitan 
dengan pencipta karya sastra  yang bersumber melalui diri pengarang (Miswar, 2018). 

Adapun unsur pembangun selanjutnya ialah unsur intrinsik berarti suatu faktor 
pembentuk yang tercantum pada suatu karya sastra (Hasanudin dalam Septiani dan 
Sari, 2021) secara umum (Widodo, 2017) yang meliputi unsur batin serta fisik (Hidayat 
dkk., 2016). Dalam unsur intrinsik, struktur batin mencakup faktor pembangun yang 
berguna sebagai bentuk penjiwaan pada sebuah puisi (Muammar, 2021) sementara 
itu struktur fisik yang mencakup selaku kasat mata (Wahyuni dan Harun, 2018) serta 
bersifat fisik maupun nampak bentuk tatanan kata tersebut (Ginanjar dkk., 2018). 
Unsur intrinsik ini meliputi tema, amanat, gaya bahasa, diksi, rima, sudut pandang 
(Nurgiyantoro dalam Pasaribu dkk., 2024) serta tipografi (Waluyo dalam Pasaribu 
dkk., 2024). 

Berdasarkan faktor pembangun puisi yang telah dijabarkan, berikut ini 
merupakan contoh puisi berjudul Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma yang 
dapat dianalisis berdasarkan unsur intrinsik. 
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Beralaskan pada hasil wawancara yang diperoleh dengan pengarang puisi yang 
dicantumkan di atas, puisi ini mendeskripsikan mengenai pengaduan pada Tuhan 
Yang Maha Esa. Manusia memanjatkan harapan, keluhan, serta isi hati yang 
dirasakan kepada-Nya. Puisi ini terilhami oleh Q.S. Ad-Dhuha ayat 8 yang 
mencitrakan bagaimana Allah Swt. menjadi tempat bersandar ketika merasa 
sendirian dan butuh pegangan, Allah Swt. memberikan bimbingan kepada siapa saja 
yang mengadu serta berserah diri kepadanya, oleh sebab itu pengarang 
menggunakan tipografi berbentuk tanda tanya (?) yang melambangkan sebuah 
simbol dari pengaduan yang diutarakan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pengarang 
memiliki tujuan menulis puisi tersebut supaya saat kita merasa terasing dan 
membutuhkan penghiburan, maka Allah Swt. akan senantiasa bersamanya dan akan 
memberikan arahan. Puisi ini juga mengandung beberapa unsur intrinsik yang dapat 
dianalisis lebih mendalam. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Pada penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif yang berarti memperoleh pemahaman mengenai 
kenyataan metode bekerja induktif (Adlini dkk., 2022) bahkan metode kualitatif 
mengaplikasikan deskripsi untuk menjabarkan definisi dari seluruh fenomena, 
peristiwa, pertanda ataupun keadaan tertentu (Waruwu, 2023). Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif karena isi dari data penelitian tidak berkaitan 
dengan angka. Data penelitian ini mengaplikasikan data dalam bentuk kata, frasa, 
bahkan klausa yang berakar dari puisi berjudul Mengadu karya Yusril Mahendra 
Kusuma. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai teknik simak, catat, 
libat. Teknik simak berarti yang dipakai dalam meneliti bahasa menggunakan cara 
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menyimak kegunaan bahasa terhadap objek penelitian (Sudaryanto dalam Candra 
dkk., 2023). Teknik catat berarti menyajikan data dengan cara mencatat seluruh data 
yang didapatkan (Nisa, 2018). Teknik libat berarti dapat dilaksanakan apabila proses 
penyadapan telaah bahasa yang diteliti dikerjakan pengumpul data menggunakan 
cara ikut berperan pada pembicaraan (Vitasari dkk., 2022). Pada penelitian ini, teknik 
simak dilakukan dengan cara membaca puisi yang diteliti dengan berulang-ulang, 
setelah itu disambung dengan teknik catat yang mencatat poin penting pada unsur 
intrinsik puisi, dan yang terakhir menggunakan teknik libat yang dikerjakan dengan 
cara turut andil secara langsung dengan kegiatan wawancara pada pengarang puisi 
mengenai motif atau latar belakang serta unsur intrinsik yang terletak pada puisi 
tersebut. Seluruh rangkaian ini dikakukan agar memperoleh informasi yang tepat dan 
sesuai fakta yang ada. 

Teknik analisis data pada penelitian ini mengaplikasikan analisis isi yang 
dipaparkan oleh Milles serta Huberman. Milles dan Huberman (1992) memilah 
tahapan analisis menjadi 1) reduksi data 2) penyajian data 3) penarikan kesimpulan. 
Ketiga tahapan tersebut akan dipaparkan lebih rinci sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti tahapan meringkas, memilah hal-hal utama, 

mengutamakan hal vital, dan mencari tema serta pola yang diteliti (Hartanti, 2020). 
Pada penelitian ini, peneliti mengutamakan pada ringkasan hasil catatan serta 
wawancara dengan pengarang puisi terkait unsur-unsur intrinsik terhadap puisi. 

2. Penyajian Data 
Penyajian data berarti semua data yang diuraikan dengan rinci pada 

sebelumnya, disuguhkan pada bentuk yang ringkas serta mudah untuk dipahami, 
sering dikerjakan dalam bentuk diagram maupun tabel (Purnamasari dan Afriansyah, 
2021). Pada penelitian ini, bentuk sajian data dilaksanakan pada wujud uraian 
deskriptif secara jangkap. 

3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan berarti proses mendefinisikan data penelitian lantas  

menarik kesimpulan beralaskan fenomena yang diperoleh (Putri dkk., 2021). Pada 
penelitian ini, beralaskan data yang telah terkumpul maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma mempunyai unsur 
intrinsik. 

Teknik validasi pada penelitian ini mengaplikasikan teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi yang berarti kegiatan validasi atau pemeriksaan data lewat berbagai 
sumber, waktu, serta teknik yang digunakan (Mekarisce, 2020). Menurut Alfansyur 
dan Mariyani (2020) teknik triangulasi ini memiliki banyak jenis seperti triangulasi 
waktu, triangulasi sumber, serta triangulasi teknik. Triangulasi waktu berarti 
memperpanjang waktu penelitian untuk melaksanakan verifikasi ulang pada 
informan mengenai data yang ditelaah (Kaharuddin, 2021). Triangulasi sumber 
berarti teknik yang mengevaluasi kredibilitas data melalui upaya pemeriksaan data 
yang didapat berdasarkan sumber tertentu (Yumnah dkk., 2023). Triangulasi teknik 
berarti memeriksa data pada sumber akar yang sama tetapi menggunakan teknik 
yang berlainan (Kholil dan Zulfiani, 2020). Pada penelitian ini, menggunakan teknik 
triangulasi data yang dilaksanakan dengan wawancara serta melakukan pemeriksaan 
data dari berbagai sumber agar mendapat hasil yang tepat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan puisi yang berjudul Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 

terdapat unsur intrinsik puisi. Puisi dapat dikatakan sebuah karya sastra berisi bahasa 

yang lebih padat, imajinatif, serta memiliki preferensi diksi yang tepat dengan 

pandangan yang ingin diungkapkan oleh penulis terhadap pembaca (Rahayu dan 

Kurniawan, 2021) yang juga menumbuhkan perasaan serta mendorong imajinasi 

panca indera pembaca kepada tatanan yang berirama (Wulansari, 2017). Unsur 

intrinsik ini terdiri dari tema, majas atau dapat disebut gaya bahasa, diksi, rima, 

amanat, sudut pandang serta tipografi yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tema pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 
Puisi Mengadu mengandung tema religius atau ketuhanan. Hal tersebut dapat 

dibuktikan pada bait berikut.  
 
Rintihan do’aku panjatkan (Kusuma, 2024). 
Padamu sang maha segalanya (Kusuma, 2024). 
Keluh kesah kusampaikan (Kusuma, 2024). 
 

Bait tersebut teletak pada baris kedua sampai keempat. Tokoh tersebut 
melakukan pendekatan diri pada Tuhan supaya mendapatkan pencerahan atas segala 
kegelisahan yang dirasakan. Dalam puisi ini menceritakan seorang hamba yang 
memanjatkan doa pada Tuhan Yang Maha Esa, mencurahkan segala kegelisahan, 
harapan, dan semua yang ia rasakan dalam hati. 

Keseluruhan puisi ini mempunyai gambaran bahwa seorang hamba yang 
memanjatkan doa pada sang pencipta, selalu mengharapkan pertolongan kepada 
Tuhan. Segala beban yang dirasakan dia curahkan. Dia yakin bahwa Tuhan sang 
maha segalanya akan memberikan bimbingan agar segala beban segera sirna. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka puisi Mengadu karya Yusril Mahendra 
Kusuma memuat unsur intrinsik berupa tema religius atau ketuhanan. 

Menurut Silaswati (2018) tema berarti sebuah definisi berdasarkan pokok 
pikiran yang dijadikan tumpuan serta arah tujuan yang akan digapai. Menurut 
Waluyo dalam Susanti (2020) nilai religius atau ketuhanan dalam puisi ini berarti 
yang mampu menuntun manusia menjadi semakin bertaqwa serta mengagungkan 
kekuasaan. 

2. Gaya bahasa pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 
Puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma memuat gaya bahasa berupa 

personifikasi, metafora, elipsis, paralelisme, serta asosiasi. Penjabaran tersebut dapat 
dijelaskan secara mendalam sebagai berikut. 

Pertama, gaya bahasa personifikasi pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra 
Kusuma dapat dibuktikan pada bait berikut. 

 
Beban-beban dipundak kulupakan (Kusuma, 2024). 
 

 Bait tersebut teletak pada baris kelima. Bait tersebut menjelaskan di mana 
beban-beban dipersonifikasikan sebagai sesuatu yang dapat dilupakan oleh pundak. 
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Menurut Keraf dalam Anwar dan Astuti (2021) majas personifikasi berarti suatu gaya 
bahasa yang membuat benda mati seperti berperilaku sebagai manusia. 

Kedua, gaya bahasa metafora pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra 
Kusuma dapat dibuktikan sebagai berikut. 
 
 Tuhan (Kusuma, 2024). 

 
Bait tersebut terletak pada baris keenam. Pada bait tersebut kata “Tuhan” 

digambarkan sebagai sosok yang memiliki sifat-sifat tertentu yang dinyatakan dalam 
kata-kata seperti “maha segalanya”, “maha pengasih”, dan “maha mengetahui”. 
Menurut Salwia dkk (2022) majas metafora berarti kiasan yang disampaikan sebagai 
maksud lain atau sebagai perbandingan. 

Ketiga, gaya bahasa elipsis pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra 
Kusuma dapat dibuktikan sebagai berikut. 

 
Beban-beban dipundak kulupakan (Kusuma, 2024). 

 
Bait tersebut teletak pada baris kelima. Bait tersebut terdapat penghilangan 

kata “yang” setelah “dipundak” sehingga frasa tersebut menjadi lebih singkat dan 
terkesan dramatis. Menurut Nuha (2022) majas elipsis berarti menghilangkan kata 
yang dapat diperlihatkan dalam makna. 

Keempat, gaya bahasa paralelisme pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra 
Kusuma dapat dibuktikan sebagai berikut. 

 
 Maha segalanya (Kusuma, 2024). 
 Dalam derita (Kusuma, 2024). 

  

 Bait tersebut terletak di baris ketujuh dan kedelapan. Pada bait tersebut 
terdapat pengulangan frasa pada “maha segalanya” dan “dalam derita” yang 
menciptakan paralelisme, menguatkan pengungkapan tentang sifat-sifat Tuhan dan 
pengalaman manusia. Menurut Aloysia dan Utami (2022) majas paralelisme berarti 
pengulangan untuk mempertegas makna dalam frasa. 
 Kelima, gaya bahasa asosiasi pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra 
Kusuma dapat dibuktikan sebagai berikut. 
 
 Di tengah sunyi malam (Kusuma, 2024). 
 Hamba yang penuh rindu (Kusuma, 2024). 
 

 Bait tersebut terdapat di baris pertama dan terakhir. Bait tersebut menjelaskan 
frasa “sunyi” di sini menciptakan asosiasi dengan kesendirian atau keheningan 
malam yang dapat memunculkan perasaan kedamaian atau kekosongan emosional, 
juga dapat menciptakan gambaran tentang keheningan malam yang memunculkan 
perasaan misteri atau ketidakpastian, malam juga sering kali dianggap sebagai waktu 
yang cocok untuk merenung atau berkontemplasi. Frasa “hamba yang penuh rindu” 
di bait terakhir menciptakan asosiasi emosional yang kuat dengan perasaan 
kebutuhan dan ketergantungan kepada Tuhan. Menurut Rahmatilah (2023) majas 
asosiasi atau perumpamaan berarti mengumpamakan bahasa melewati suatu 
ungkapan menggunakan kiasan. 
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 Menurut Keraf dalam Putri dkk (2020) gaya bahasa berarti bentuk cara 
mencurahkan pikiran menggunakan bahasa yang memiliki kekhasan dari pengarang. 
Selain pendapat tersebut, terdapat juga menurut  Angesti dkk (2021) setiap pengarang 
pasti memiliki ciri khas tersendiri dalam menuliskan ide pada karangannya. 

3. Diksi pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 
Puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma ini mengandung diksi berupa 

konotatif. Penjabaran secara lebih mendalam akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
Di tengah sunyi malam (Kusuma, 2024). 
 

Pada baris pertama, frasa “sunyi malam” mengandung konotasi ketenangan 
sekaligus kesendirian, ini menggambarkan suasana hening dan tenang, di mana 
seseorang lebih mudah merenung dan berdoa. “Sunyi” juga bisa melambangkan 
perasaan kesepian atau keheningan yang mendalam. 

 
Rintihan do’aku panjatkan (Kusuma, 2024). 
 

Diksi “Rintihan doa” di baris kedua memberikan gambaran tentang doa yang 
dipanjatkan dengan penuh perasaan dan penderitaan, kata “rintihan” biasanya 
terkait dengan suara keluhan atau ekspresi rasa sakit, menunjukkan bahwa doa 
tersebut disampaikan dalam keadaan tertekan atau penuh harap. 

 
Padamu sang maha segalanya (Kusuma, 2024). 
 

Diksi “Sang maha segalanya” di baris ketiga ungkapan ini merujuk kepada 
Tuhan yang memiliki kekuasaan dan keagungan yang tidak terbatas, “Maha 
segalanya” menekankan bahwa Tuhan adalah yang tertinggi dan melampaui segala 
sesuatu yang ada. 

 
Keluh-kesah kusampaikan (Kusuma, 2024). 
 

Diksi “Keluh kesah” di baris keempat menggambarkan ungkapan perasaan 
hati yang penuh dengan kesedihan atau masalah, “Keluh” dan “kesah” menunjukkan 
pada beban emosional yang berat. 

 
Beban-beban dipundak kulupakan (Kusuma, 2024). 
 

Diksi “Beban-beban dipundak” di baris kelima ini adalah metafora yang 
menggambarkan berbagai masalah dan tanggung jawab yang dirasakan sebagai 
beban fisik yang diletakkan di pundak seseorang, frasa ini melambangkan tekanan 
hidup dan tanggung jawab yang dirasakan penulis. 

 
Dalam derita (Kusuma, 2024). 
 

Diksi “Dalam derita” di baris kesembilan mengandung konotasi penderitaan 
atau kesakitan yang dialami oleh seseorang, menunjukkan keadaan sulit dan penuh 
kesedihan.  
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Kau yang maha mengetahui segala isi hati (Kusuma, 2024). 
 

Diksi pada bait terakhir puisi ini menunjukkan keyakinan bahwa Tuhan 
memahami segala perasaan dan pikiran terdalam seseorang, "Maha mengetahui" 
menegaskan kepercayaan bahwa Tuhan memiliki pengetahuan yang sempurna dan 
tak terbatas. 

 
Hamba yang penuh rindu ini (Kusuma, 2024). 
 

Diksi “Hamba yang penuh rindu” di bait terakhir ini terdapat frasa "Hamba" 
mengandung konotasi kerendahan hati dan ketaatan kepada Tuhan, "Penuh rindu" 
menunjukkan kerinduan yang mendalam, mungkin kerinduan akan kedekatan 
dengan Tuhan atau harapan untuk mendapatkan pertolongan-Nya. Diksi-diksi 
konotatif tersebut membantu menyampaikan suasana emosional dan spiritual yang 
mendalam dalam puisi ini, serta menggambarkan hubungan yang intim dan penuh 
harap antara pengarang dan Tuhan. 

Menurut Hidayatullah dalam Fajriyani dkk (2020) diksi berarti suatu bahasa 
yang dipakai seseorang dengan kemampuan berkomunikasi dalam mencantumkan 
kata yang sesuai. Menurut Yunata (2013) diksi konotatif berarti memilah kata yang 
digunakan oleh penyair pada karangan yang dibuat.  

4. Rima pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 
Puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma mengandung rima bebas. 

Penjabaran mengenai rima bebas pada puisi dijabarkan sebagai berikut. 
 
Di tengah sunyi malam (Kusuma, 2024). 
Rintihan do’aku panjatkan (Kusuma, 2024). 
Padamu sang maha segalanya (Kusuma, 2024). 
Keluh kesah kusampaikan (Kusuma, 2024). 
 

Setiap baris dalam puisi tersebut tidak berakhir dengan bunyi yang sama atau 
mengikuti pola rima yang konsisten, pada kata “malam” tidak berima dengan 
“panjatkan” “segalanya” atau “kusampaikan”. Dengan menggunakan rima bebas 
pengarang dapat mengekspresikan perasaan dan pemikirannya dengan lebih leluasa 
tanpa terikat oleh aturan rima yang ketat, hal ini dapat memperkuat pesan emosional 
dan spiritual dalam puisi. 

Menurut  Waluyo dalam Wirawan (2016) rima berarti bentuk mengulang suatu 
bunyi pada puisi supaya terbentuk musikalitas. Menurut Humaira dkk (2022) 
dikatakan rima bebas dikarenakan suku kata yang dipakai pengarang ialah bebas. 

5. Amanat pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 
Puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma mengandung amanat yang 

dapat dijadikan pelajaran hidup yang berharga. Pada bait pertama ini, amanat yang 
terkandung adalah berdoa kepada Tuhan dalam kesunyian malam. Kesunyian malam 
memberikan suasana yang tenang dan hening, yang ideal untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan. Penyair menyampaikan bahwa dalam kesunyian, doa-doa yang 
penuh harapan dan rintihan disampaikan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 
segala hal. Bait kedua mengandung amanat bahwa seseorang harus menyampaikan 
segala keluh kesah serta beban hidup kepada Tuhan. Dalam doa, semua beban yang 
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dirasakan seolah dilupakan karena keyakinan bahwa Tuhan mendengar dan peduli. 
Ini menunjukkan bahwa dengan berdoa, seseorang bisa mendapatkan ketenangan 
dan merasakan kelegaan dari beban hidupnya. 

Pada bait ketiga, penyair mengungkapkan keagungan dan kasih sayang 
Tuhan. Amanat tersebut adalah untuk selalu mengingat bahwa Tuhan adalah maha 
pengasih dan maha mengetahui. Dalam keadaan derita sekalipun, Tuhan mengetahui 
setiap isi hati manusia. Ini mengajarkan untuk selalu percaya pada kebijaksanaan dan 
kasih sayang Tuhan, terutama saat mengalami penderitaan. Bait terakhir 
mengandung amanat tentang kerendahan hati dan keikhlasan dalam berdoa. Penyair 
menggambarkan dirinya sebagai hamba yang penuh rindu, menunjukkan sikap 
rendah hati dan penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan. Ini mengajarkan bahwa 
dalam berdoa, seseorang harus penuh dengan kerinduan dan harapan kepada Tuhan, 
serta bersikap rendah hati dan ikhlas. Dari penjelasan tersebut, puisi Mengadu karya 
Yusril Mahendra Kusuma mengandung unsur intrinsik berupa amanat. 

Menurut Sauri (2019) amanat berarti suatu pesan yang diutarakan pengarang 
pada pembaca. Lain juga menurut Armariena dan Murniviyanti (2017) amanat ialah 
sebuah pesan moral yang hendak dicurahkan pengarang pada pembaca. 

6. Sudut pandang pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 
Puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma mengandung sudut pandang 

orang pertama. Puisi ini bersifat pribadi dan ditulis dari sudut pandang orang 
pertama. Penggunaan kata ganti orang pertama seperti “ku” dan “kusampaikan” 
serta penyebutan diri sebagai “hamba” menunjukkan bahwa pengarang sedang 
mengungkapkan pengalaman dan perasaan pribadi secara langsung kepada Tuhan. 
Ini memberikan kedalaman emosional dan keintiman pada puisi, memungkinkan 
pembaca untuk merasakan perasaan dan pemikiran penyair dengan lebih jelas dan 
mendalam. Frasa “rintihan doa ku panjatkan” kata “ku” adalah bentuk singkat dari 
“aku” yang menunjukkan bahwa pengarang berbicara tentang tindakannya sendiri. 
Ini menegaskan bahwa rintihan doa yang dipanjatkan berasal dari pengarang secara 
pribadi. 

Menurut Suroto dalam Hartati (2017) sudut pandang berarti posisi penulis 
dalam cerita atau karangan yang dibuat. Menurut Sutarni dalam Nurulanningsih dan 
Senja (2024) sudut pandang orang pertama berarti penulis ikut andil dalam karangan 
yang dibuat. 

7. Tipografi pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 
Puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma ini mengandung tipografi. 

Puisi yang ditulis dalam bentuk tipografi berbentuk tanda tanya (?) ini memiliki 
makna dan tujuan yang mendalam. Bentuk tanda tanya (?) secara visual dan simbolis 
menggambarkan keraguan, ketidakpastian, dan pencarian jawaban. Puisi ini 
mungkin mencerminkan kondisi batin pengarang yang penuh dengan pertanyaan 
mengenai kehidupan, penderitaan, dan hubungan dengan Tuhan. Kalimat seperti 
“rintihan doa ku panjatkan” dan “terima doa dari hamba yang penuh rindu ini” 
menunjukkan harapan besar penulis agar Tuhan mendengar dan menjawab doa-
doanya. Bentuk tanda tanya (?) menguatkan bahwa doa tersebut penuh dengan harap 
dan permohonan, seolah-olah setiap baris adalah sebuah pertanyaan yang menunggu 
jawaban ilahi. Berdasarkan penjelasan tersebut, puisi Mengadu karya Yusril 
Mahendra Kusuma ini mengandung unsur intrinsik berupa tipografi. 
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Menurut Novianty (2022) tipografi pada puisi berarti suatu faktor yang 
bersangkutan dengan sebuah estetika peletakan serta tata huruf yang diaplikasikan 
untuk penentu makna puisi. Selain itu, terdapat juga pendapat lain mengenai 
tipografi, menurut Astuti dan Humaira (2022) tipografi merupakan unsur visual pada 
puisi yang berfungsi sebagai tata letak baris serta hubungan kata. 

 
SIMPULAN 

Analisis unsur intrinsik pada puisi Mengadu karya Yusril Mahendra Kusuma 
yaitu 1) memuat tema religius atau ketuhanan, 2) memiliki gaya bahasa personifikasi, 
metafora, elipsis, paralelisme, serta asosiasi, 3) memuat diksi konotatif, 4) 
mengaplikasikan rima bebas, 5) memuat amanat berupa selalu mengingat Tuhan dan 
berserah diri, 6) mengaplikasikan sudut pandang orang pertama, 7) memiliki tipografi 
berupa tanda tanya (?). 
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